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TMMD Sragen: Pelukan Hangat Praka Alfian
untuk Buah Hati
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Praka Alfian, anggota Satgas TMMD Reguler ke-128 Kodim 0725/Sragen, akhirnya melepas rindu dengan buah
hatinya setelah hampir dua pekan terpisah karena tugas, di Desa Puro, Kecamatan Karangmalang, Kabupaten
Sragen, Selasa (5/5/2026).

SRAGEN- Di tengah kesibukan program TNI Manunggal Membangun Desa (
TMMD) Reguler ke-128 di Sragen, sebuah momen hangat menyita perhatian.
Praka Alfian, anggota Satgas TMMD Kodim 0725/Sragen, akhirnya merasakan
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kelegaan setelah hampir dua pekan terpisah dari buah hatinya demi menjalankan
tugas negara.

Pertemuan yang begitu berharga ini terjadi di lokasi TMMD di Desa Puro,
Kecamatan Karangmalang, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah, pada Selasa,
(5/5/2026). Tanpa seremoni formal, namun sarat makna, Praka Alfian langsung
menyambut buah hatinya dalam dekapan hangat penuh kasih. Senyum
kebahagiaan seketika merekah, mengusir segala rasa rindu yang terpendam.

Pemandangan menyentuh hati ini menjadi warna tersendiri di tengah hiruk pikuk
pembangunan desa. Rekan-rekan sesama anggota Satgas dan warga yang
menyaksikan tak kuasa menahan haru.

“Ini jadi penyemangat besar bagi saya. Meski hanya sebentar, bertemu keluarga
memberi energi baru untuk kembali menjalankan tugas,” ungkap Praka Alfian.

Di sisi lain, denyut nadi kegiatan TMMD tetap berpacu. Para personel terus bahu-
membahu bersama warga dalam menyelesaikan pembangunan infrastruktur
desa. Namun, kehangatan momen pertemuan ayah dan anak ini menjadi
pengingat berharga akan pengorbanan besar yang tak hanya dirasakan oleh
para prajurit, tetapi juga oleh keluarga mereka.

Kisah ini mengungkap sisi lain dari pengabdian TNI, yang tak hanya tentang kerja
keras di lapangan, tetapi juga tentang keteguhan hati dalam menavigasi
keseimbangan antara tugas negara dan kehangatan keluarga.

Program TMMD Reguler ke-128 di Sragen terus menorehkan berbagai capaian,
baik dalam pembangunan fisik maupun kegiatan sosial. Namun, di balik setiap
pencapaian tersebut, cerita seperti yang dialami Praka Alfian menjadi bukti nyata
bahwa setiap pengabdian senantiasa diiringi oleh pengorbanan dan cinta yang
tulus.
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